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ABSTRACT 
Autism children had disturbance in speech skill especially in speaking skill. It happened because autism children 
had disturbance of pervasive development signed by the abnormality and defiant in three areas: a. social interaction, b. 
communication, and c. limited and repeated behavior (Sunartini, in Azwandi, 2005:16). Speaking skill of autism 
children could be developed by early intervention. To get maximum result, early intervention toward the autism 
children should be done before the children aged five years because the rapid development of human brain happened 
before five years old (Handojo, 2008:28). In fact, the autism children in Indonesia however often got intervention five 
years old above so that the intervention result was less maximum. 
The characteristics and speaking skill on the normal children of 9-12 years old were having knowledge of 80.000 
words, mastering many vocabularies specifically relating with variety of academic discipline, syntaxes improvement, 
many conjunctions mastery, and understanding implicit language (Ormrod, 2008:72). In fact, the field indicated that the 
autism children of 9-12 years old had disturbance in speaking skill signed by low in beginning the question, responding, 
and responding the conversation.  
Developing speaking skill was done more effectively by direct communication (David Nunan in Santosa, et al., 
2011:236). Therefore, it needed learning approach which applied direct communication in its learning step. One of them 
was communicative approach. Therefore, the research purpose was to know the influence of communicative approach 
toward speaking skill to the second class of autism children in SLB Autist Mutiara Hati Sidoarjo. 
This research used quantitative approach and pre experiment kind with “one group pretest – posttest design”. 
The data collection method used test and the data analysis technique used statistic non parametric of sign test. The data 
analysis indicated ZH = 2,05 > Z table = 1,96 to 5% significant level (two sides testing) so it could be concluded that 
there was significant influence of communicative approach toward speaking skill to the second class of autism children 
in SLB Autist Mutiara Hati Sidoarjo. 
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Pendahuluan 
Anak autis mengalami hambatan dalam hal 
berbahasa, terutama keterampilan berbicara. Hal ini 
disebabkan karena anak autis mengalami gangguan 
perkembangan pervasif yang ditandai oleh adanya 
abnormalitas dan kelainan yang muncul sebelum anak 
berusia 3 tahun, dengan ciri-ciri fungsi yang abnormal 
dalam tiga bidang: a. interaksi sosial, b. komunikasi, dan 
c. perilaku yang terbatas dan berulang (Sunartini, dalam 
Azwandi, 2005:16). Anak autis tidak menggunakan 
bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi maupun untuk 
menyampaikan pesan, pikiran atau perasaan.  
Hambatan anak autis dalam komunikasi ditandai 
dengan ketidakmampuan anak dalam berbicara. Salah 
satu faktor penyebab ketidakmampuan anak dalam 
berbicara adalah adanya kelainan pusat bahasa di otak 
anak autis, tepatnya di lobus parietalis kiri sehingga anak 
autis sulit berkata-kata (Handojo, 2008:45). Hal tersebut 
senada dengan Dhieni, dkk., (2005:2.3) yang 
mengemukakan bahwa, “beberapa bagian neurologis 
tertentu dari otak manusia, memiliki hubungan dengan 
perkembangan bahasa sehingga kerusakan pada bagian 
tersebut dapat menyebabkan hambatan bahasa”. 
Berbicara merupakan hal terpenting yang harus 
dikuasai oleh setiap manusia sebagai alat untuk 
melakukan komunikasi. Keterampilan berbicara 
merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa 
selain menyimak, membaca dan menulis (Mulyati, 
2010:1.15). Keterampilan berbicara tersebut harus 
mampu dikuasai oleh semua anak, baik anak normal 
maupun anak autis. 
Berbicara merupakan kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau 
menyampaikan pikaran, gagasan atau perasaan secara 
lisan (Brown dan Yule dalam Santosa, dkk., 2011). 
Sedangkan menurut Tarigan (2008:16), “berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”. 
Karakteristik dan kemampuan berbicara pada anak 
normal umur 9-12 tahun yaitu mempunyai pengetahuan 
sebanyak 80.000 kata, menguasai banyak kosakata yang 
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secara spesifik berkaitan dengan beragam disiplin 
akademik, perbaikan sintaksis (sebagian besar merupakan 
hasil pengajaran formal), penguasaan banyak kata 
hubung (misalnya sekalipun, meski demikian, oleh 
karena itu) serta mampu memahami bahasa kiasan 
(seperti metafora, peribahasa, hiperbola) (Ormrod, 
2008:72). 
Namun fakta di lapangan menunjukkan 
bahwasannya beberapa anak autis di SLB Autis Mutiara 
Hati Sidoarjo yang berumur 9-12 masih duduk di kelas II. 
Anak autis tersebut mengalami hambatan dalam 
keterampilan berbicara sehingga komunikasi dan 
interaksi sosial anak terhambat. Keterampilan anak dalam 
mengucapkan kata masih memerlukan bantuan dan 
arahan dari guru. 
Hambatan dalam keterampilan berbicara pada anak 
autis ditandai dengan hambatan dalam menjawab soal 
secara lisan pada materi yang baru saja diajarkan. Selain 
itu, anak juga kurang bisa mengawali pertanyaan, 
merespon dan menanggapi pembicaraan. Sehingga 
pemerolehan informasi dari kegiatan belajar mengajar 
kurang bisa diterima secara maksimal. Hal ini 
menyebabkan hasil belajar Bahasa Indonesia anak autis 
rendah. 
Dasar berbahasa bukan sekedar memberi 
perbendaharaan kata pada anak, tetapi menciptakan 
situasi yang membangkitkan minat anak dalam 
berkomunikasi. Semua hal yang ingin dikatakan anak 
sesegera mungkin diberi tahu bahasannya dalam suasana 
percakapan  (Danuatmaja, 2013:153). Artinya, sesorang 
akan lebih mudah mempelajari suatu bahasa apabila 
seseorang langsung mempraktekkan apa yang dia 
pelajari, misalnya mengembangkan keterampilan 
berbicara melalui sebuah percakapan. Untuk itu 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang menerapkan 
komunikasi langsung dalam langkah-langkah 
pembelajarannya, salah satunya pendekatan komunikatif. 
Pendekatan ini bertujuan untuk membuat kompetensi 
komunikatif sebagai tujuan pembelajaran bahasa, juga 
mengembangkan prosedur-prosedur bagi pembelajaran 
empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, 
membaca, berbicara, dan menulis (Santosa, dkk., 
2011:2.33). 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Iskandarwassid dan Sunendar (2011:55), “pendekatan 
komunikatif memiliki tujuan belajar bahasa yaitu 
membimbing anak agar mampu berkomunikasi dalam 
situasi sebenarnya”. Dengan demikian anak terbiasa 
berbicara dalam berkomunikasi dengan orang dan 
lingkungan di sekitarnya sehingga keterampilan berbicara 
berkembang.  
 
Metode 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan jenis penelitian pra eksperimen, dengan 
menggunakan rancangan penelitian “One Group, pretest 
– post test design” penelitian ini dilakukan pada satu 
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Desain 
penelitian one group pretest – post tes adalah Ο1 X Ο2 
dimana tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 
dan sesudah intervensi. 
Penelitian ini menggunakan rancangan melalui tes 
sebelum pemberian intervensi (O1) sehingga dapat 
dilakukan perbandingan antara O1 dan O2 untuk 
mengetahui efektifitas intervensi X. Rumusan rancangan 
penelitian pra eksperimen One Group Pre Test and Post 
Test Design (Arikunto, 2010:124) sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
O1 = Tes yang dilakukan terhadap anak autis untuk 
mengetahui keterampilan berbicara sebelum diberikan 
intervensi melalui pendekatan komunikatif. 
X = Pemberian intervensi terhadap anak autis 
dalam keterampilan berbicara melalui pendekatan 
komunikatif. 
O2  = Tes yang dilakukan terhadap anak autis untuk 
mengetahui keterampilan berbicara setelah diberikan 
intervensi melalui pendekatan komunikatif.  
Sampel dalam penelitian ini adalah anak autis 
kelas II di SLB Autis Mutiara Hati Sidoarjo, sejumlah 6 
siswa, empat perempuan dan dua laki-laki, berusia antara 
9-12 tahun. Sumber data penelitian diperoleh dari pre tes 
dan pos tes. Data pre tes dilakukan untuk mengetahui 
keterampilan berbicara anak autis kelas II di SLB Autis 
Mutiara Hati Sidoarjo sebelum diberikan intervensi 
melalui pendekatan komunikatif. Data pos tes dilakukan 
untuk mengetahui keterampilan berbicara anak autis 
kelas II di SLB Autis Mutiara Hati Sidoarjo setelah 
diberikan ntervensi melalui pendekatan komunikatif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes lisan. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistik non parametrik menggunakan uji tanda, dengan 
rumus sebagai berikut : 
 
 
 
 
Rumus Uji Tanda (Saleh 1996: 4-5) 
Keterangan: 
Zh  : Nilai hasil pengujian statistik sign test 
X  : Hasil pengamatan langsung yakni jumlah tanda 
plus (+) – p (0,5) 
µ  : Mean (nilai rata-rata) = n.p 
   : Standar deviasi  =√      
O1    X   O2 
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P  : Probabilitas untuk memperoleh tanda (+) atau (-
) = 0,5 karena nilai     kritis 5 % 
q  : 1- p =0,5 
n  : Jumlah sampel 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan statistik non parametrik menggunakan uji tanda 
(sign test). Teknik ini digunakan karena syarat normal 
dan distribusi bebas pada variabel tidak terpenuhi, dan 
jumlah sampel paling sedikit. Adapun tabel hasil kerja 
serta perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Perubahan Tanda Pre Tes dan Pos Tes 
Keterampilan Berbicara Anak Autis Kelas II di SLB 
Autis Mutiara Hati Sidoarjo 
 
No. Nama 
Anak 
Pre tes Pos tes Perubahan 
(+/-) 
1. ASY 26,67 59,17 + 
2. NCH 58,34 93,34 + 
3. EXZ 56,67 90,84 + 
4. NYK 43,34 70 + 
5. YHY 43,34 71,67 + 
6. ANG 25,84 59,17 + 
 
 Data-data hasil penelitian yang berupa nilai pre tes 
dan pos tes yang telah dimasukkan ke dalam tabel kerja 
perubahan di atas kemudian di analisis menggunakan 
rumus uji tanda (ZH) sebagai berikut. 
1. Mencari X 
Diperoleh perubahan tanda (+) = 6, maka besar X 
adalah : 
X = 6 – 0,5 = 5,5  
2. Mencari  p 
Probabilitas untuk memperoleh tanda (+) atau (-) = 
0,5 karena nilai kritis Z = 5% 
3. Mencari   
  = 1 – 0,5 = 0,5 
4. Mencari  (Mean) 
µ =   x   
µ = 6 x 0,5  
µ = 3 
5. Menentukan standar deviasi ( σ ) 
σ  = √      
    = √          
    = 5,1  
    = 1,22 
6. Memasukkan ke dalam rumus uji tanda (Sign Test) 
Zh =  
   
 
 
            = 
     
     
            = 
   
     
            = 2,05 
 
Pada perhitungan nilai kritis untuk   = 5% 
(pengujian dilakukan dengan dua sisi), maka nilai kritis = 
± Z ½ α = ± 1, 96. 
Ho diterima bila  – 1, 96 ≤ ZH ≤ + 1, 96. 
Ho ditolak bila  ZH > + 1,96 atau ZH < - 1, 96. 
Sebelum dan sesudah diberikan intervensi ada 
peningkatan hasil nilai rata-rata pretes dan postes. 
Terbukti dengan sebelum diberikan intervensi atau pre tes 
nilai rata-rata dan sesudah diberikan intervensi atau pos 
tes nilai rata-rata. Dari hasil rumus uji tanda diperoleh ZH 
= 2,05 lebih besar dari Ztabel= 1,96 (ZH<Z tabel = 0,4 < 
1,96), maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
signifikan pendekatan komunikatif terhadap keterampilan 
berbicara anak autis kelas II di SLB Autis Mutiara Hati 
Sidoarjo. 
Keterampilan berbicara akan lebih cepat 
berkembang jika keterampilan tersebut langsung 
dipraktekkan dalam bentuk percakapan. Menurut 
Danuatmaja (2013:153) menyebutkan bahwa “dasar 
berbahasa bukan sekedar memberi atau menanamkan 
perbendaharaan kata pada anak, tetapi menciptakan 
situasi yang membangkitkan minat anak berkomunikasi”. 
Pendapat Danuatmaja didukung oleh pendapat David 
Nunan dalam  Santosa, dkk., (2011:2.36) yang 
mengemukakan bahwa “proses belajar bahasa lebih 
efektif apabila bahasa diajarkan secara alamiah sehingga 
proses belajar bahasa yang lebih efektif dilakukan 
melalui komunikasi langsung dalam bahasa yang 
dipelajari”.  Maksudnya, seseorang akan lebih mudah 
mempelajari suatu bahasa apabila seseorang langsung 
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mempraktekkan apa yang dia pelajari, misalnya 
mengembangkan keterampilan berbicara melalui sebuah 
percakapan. Pendapat tersebut senada dengan pendapat 
Dhieni, dkk., (2005:3.7) yang menyatakan bahwa, 
“belajar berbicara dapat dilakukan anak dengan bantuan 
orang dewasa melalui percakapan. Dengan bercakap-
cakap anak akan menemukan pengalaman dan 
meningkatkan pengetahuannya dan mengembangkan 
bahasanya”.  
Hal tersebut sejalan dengan sembilan langkah 
pendekatan komunikatif yang diterapkan dalam 
penelitian ini yaitu, Penyajian Dialog Singkat, Pelatihan 
Lisan Dialog yang Disajikan, Penyajian Tanya-Jawab, 
Penelaah dan Pengkajian, Penarikan Simpulan, Aktivitas 
Intepretatif, Aktivitas Produksi Lisan, Pemberian Tugas 
dan Pelaksanaan Evaluasi. Dalam kesembilan langkah 
tersebut keterampilan berbicara dikembangkan dalam 
sebuah percakapan  yang dikemas sesuai dengan materi 
intervensi. 
Materi intervensi dalam penelitian ini diberikan 
pengulangan agar materi yang diberikan mudah dipahami 
dan diingat oleh anak. Menurut Edwin R Gutrie 
(Baharudin dan Wahyuni, 2010: 82) dalam Teori Belajar 
menyatakan bahwa “asosiasi akan menjadi lebih kuat 
karena ada pengulangan”. Hal tersebut sejalan dengan 
Hukum Jost yang dikemukakan oleh Reber dalam Syah 
(2011:136) bahwa, “siswa yang lebih sering 
mempraktekkan materi pelajaran akan lebih mudah 
memanggil kembali memori lama yang berhubungan 
dengan materi yang ia tekuni”. Misalnya, sesorang yang 
mempelajari sebuah materi dengan alokasi waktu 2 jam 
per hari selama 4 hari akan lebih efektif daripada 
mempelajari materi tersebut dengan alokasi waktu 4 jam 
sehari tetapi hanya selama 2 hari. Meskipun hasil dari 
dua perkalian tersebut sama. Maka dalam penelitian ini 
pemberian materi intervensi diberikan sebanyak 10 kali 
pertemuan dengan alokasi 2 x 35 menit/pertemuan 
dengan pengulangan setiap materi tiga sampai empat kali. 
Pemberian materi secara berulang-ulang bertujuan agar 
materi mudah dipahami dan diingat. Dari 10 kali 
intervensi yang diberikan terdapat pengaruh yang 
signifikan, terlihat dari nilai rata-rata pre tes 42,37 dan 
nilai rata-rata pos tes 74,03.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data 
tentang pendekatan komunikatif terhadap keterampilan 
berbicara anak autis maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Terjadi perbedaan nilai keterampilan berbicara 
pada anak autis sebelum diberikan intervensi 
dengan menggunakan  pendekatan komunikatif 
dengan nilai rata-rata 42,37 dan sesudah 
diberikan intervensi dengan menggunakan 
pendekatan komunikatif dengan nilai rata-rata 
74,03. 
2. Ada pengaruh signifikan pada penerapan 
pendekatan komunikatif terhadap keterampilan 
berbicara anak autis kelas II di SLB Autis 
Mutiara Hati Sidoajo. 
 
SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh 
pendekatan komunikatif terhadap keterampilan berbicara, 
maka disarankan: 
1. Dari hasil pengolahan data yang berpengaruh 
signifikan, pendekatan komunikatif dapat 
digunakan oleh guru sebagai suatu pendekatan 
dalam pembelajaran untuk mengembangkan 
keterampilan berbicara anak. 
2. Disarankan kepada orang tua untuk menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang tepat dalam 
melatih keterampilan berbicara anak di rumah. 
3. Dalam pemberian materi pelajaran sebaiknya 
diberikan pengulangan untuk memperoleh hasil 
maksimal. 
4. Disarankan penelitian selanjutnya untuk 
dilakukan penelitian tentang pendekatan 
komunikatif dalam skala yang lebih luas dengan 
sampel yang berbeda. 
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